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Keanekaragaman motif dan warna batik menyebabkan proses identifikasi manual 

membutuhkan pengetahuan khusus, waktu yang cukup lama, serta berpotensi 

menghasilkan penilaian subjektif. Penelitian ini bertujuan membangun aplikasi 

untuk mendeteksi jenis dan lokasi motif batik serta menampilkan warna dominan 

pada area motif yang terdeteksi. Metode yang digunakan adalah integrasi 

YOLOv8n dan K-Means Clustering. YOLOv8n digunakan untuk menghasilkan 

label kelas, nilai confidence, dan koordinat bounding box. Koordinat tersebut 

digunakan untuk mengambil Region of Interest (ROI), kemudian piksel pada ROI 

dikelompokkan menggunakan K-Means Clustering dengan tiga cluster. Cluster 

dengan jumlah piksel terbanyak ditetapkan sebagai warna dominan dan ditampilkan 

dalam bentuk RGB, kode heksadesimal, serta visualisasi warna. 

 

Dataset penelitian berjumlah 586 citra yang terdiri atas lima kelas, yaitu Batik Bali, 

Batik Betawi, Batik Garutan, Batik Parang, dan Batik Sekar. Dataset dibagi menjadi 

513 citra latih, 49 citra validasi, dan 24 citra uji. Model YOLOv8n dilatih selama 

50 epoch dengan ukuran masukan 640 × 640 piksel, batch size 16, dan optimizer 

AdamW. Hasil validasi menunjukkan precision sebesar 0,769, recall sebesar 0,604, 

mAP50 sebesar 0,660, dan mAP50–95 sebesar 0,624. Pengujian fungsional 

memperoleh keberhasilan 83,33%, sedangkan rata-rata waktu pemrosesan sistem 

sebesar 0,8534 detik per citra. Pengujian confidence threshold menunjukkan bahwa 

ambang 0,25 memberikan hasil terbaik dengan 25 true positive, 9 false positive, 

precision 0,7353, dan recall 0,7353. Berdasarkan hasil tersebut, integrasi YOLOv8n 

dan K-Means Clustering dapat diterapkan untuk mendeteksi motif serta 

menampilkan warna dominan batik, meskipun sistem masih memerlukan 

peningkatan pada performa kelas tertentu, konsistensi anotasi, pencahayaan warna, 

dan penanganan berkas rusak. 

 

Kata kunci: batik, deteksi objek, YOLOv8, K-Means Clustering, warna dominan, 

Streamlit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batik merupakan salah satu warisan budaya bangsa Indonesia yang telah 

diakui oleh UNESCO sebagai Intangible Cultural Heritage of Humanity sejak 

tahun 2009. Batik memiliki keragaman motif dan warna yang sangat tinggi. 

Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas motif dan warna yang 

mencerminkan nilai filosofis, sejarah, serta identitas budaya lokal (Agustin & 

Latifah, 2025). Keberagaman tersebut menjadikan batik tidak hanya memiliki 

nilai estetika, tetapi juga nilai edukatif dan kultural yang penting untuk 

dilestarikan. 

Proses identifikasi, klasifikasi, dan dokumentasi motif batik secara manual 

memerlukan keahlian khusus dan waktu yang cukup lama serta rentan terhadap 

subjektivitas. Kesulitan identifikasi semakin tinggi pada motif yang memiliki 

ornamen rumit, kemiripan visual antarkelas yang tinggi, variasi pola dalam 

kelas, dan komposisi warna yang beragam (Sutresno, 2024; Suyahman & 

Hapsari, 2025). Berdasarkan kondisi tersebut, hipotesis penelitian ini adalah 

model YOLOv8 dapat digunakan untuk mendeteksi motif batik secara 

otomatis. Performa model diukur menggunakan nilai precision, recall, mAP50, 

dan mAP50–95 sebagai indikator kemampuan model dalam mengenali dan 

melokalisasi motif batik (Sutresno, 2024). Selanjutnya, kemampuan sistem 

dalam menentukan warna dominan diuji menggunakan algoritma K-Means 

untuk mengelompokkan piksel warna pada area motif yang terdeteksi. Pusat 

klaster dengan jumlah anggota terbanyak digunakan sebagai warna dominan, 

kemudian direpresentasikan dalam nilai RGB dan dikonversi menjadi kode 

heksadesimal (Molada-Tebar, Marqués-Mateu, Lerma, & Westland, 2020). 

Permasalahan lain yang muncul adalah penentuan warna dominan batik 

secara objektif. Warna yang terekam pada citra batik dapat mengalami variasi 

akibat teknik pewarnaan, kondisi pencahayaan saat pengambilan gambar, 

kualitas kamera, dan kompleksitas pola pada kain. Kondisi tersebut 
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menyebabkan penentuan warna dominan melalui pengamatan visual 

berpotensi menghasilkan penilaian yang berbeda. Padahal, fitur warna 

merupakan salah satu karakteristik visual yang dapat digunakan untuk 

membedakan dan mengklasifikasikan motif batik sehingga perlu diidentifikasi 

secara terukur untuk mendukung proses dokumentasi dan pengarsipan batik 

secara digital (Winarno, Hadikurniawati, Septiarini, & Hamdani, 2022). 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI), khususnya pada bidang 

computer vision dan deep learning, memungkinkan proses pengenalan pola 

dan analisis citra dilakukan secara otomatis. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah object detection, yaitu metode yang mampu mengenali jenis 

objek sekaligus menentukan lokasinya dalam citra. Model You Only Look Once 

(YOLO) dikenal memiliki kemampuan melakukan deteksi objek dalam satu 

tahap pemrosesan sehingga dapat menghasilkan label kelas, nilai confidence, 

dan bounding box pada objek yang terdeteksi (Vijayakumar & 

Vairavasundaram, 2024). 

Penelitian mengenai YOLO dan YOLOv8 sebelumnya lebih banyak 

membahas performa deteksi objek secara umum, sedangkan penerapannya 

pada motif batik masih menghadapi tantangan berupa pola berulang, detail 

visual yang halus, kemiripan antarmotif, latar belakang yang kompleks, serta 

variasi warna yang tinggi ((Vijayakumar & Vairavasundaram, 2024; Mao & 

Hong, 2025). Penelitian terdahulu mengenai motif batik juga umumnya 

berfokus pada klasifikasi citra secara keseluruhan sehingga belum mampu 

menunjukkan lokasi motif secara spesifik melalui bounding box. Analisis 

warna yang dilakukan terhadap keseluruhan citra berpotensi dipengaruhi oleh 

warna latar belakang dan bagian nonmotif. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan terhadap pendekatan yang dapat mendeteksi lokasi motif 

sekaligus menganalisis warna dominan pada area motif yang telah terdeteksi. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

mengembangkan sistem otomatis yang mengintegrasikan YOLOv8 dan K-

Means Clustering. YOLOv8 digunakan untuk mendeteksi serta 

mengidentifikasi jenis dan lokasi motif batik, sedangkan K-Means Clustering 
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digunakan untuk mengelompokkan piksel dan mengekstraksi warna dominan 

dari area motif hasil deteksi. Hasil deteksi motif ditampilkan dalam bentuk 

bounding box, label kelas, dan nilai confidence, sedangkan hasil ekstraksi 

warna dominan ditampilkan dalam bentuk nilai RGB dan kode heksadesimal. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi YOLOv8 untuk mendeteksi 

motif batik dengan K-Means Clustering untuk mengekstraksi warna dominan 

secara khusus berdasarkan area motif yang terdeteksi, bukan berdasarkan 

keseluruhan citra. Penelitian berjudul “Deteksi Motif dan Warna Dominan 

Batik Menggunakan YOLOv8” diharapkan menghasilkan sistem yang dapat 

mendukung proses identifikasi, dokumentasi, dan digitalisasi batik Indonesia. 

Sistem yang dikembangkan juga diharapkan dapat menjadi alat bantu dalam 

mengenali motif dan memperoleh informasi warna dominan secara terukur 

berdasarkan hasil pemrosesan citra. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses identifikasi motif batik secara manual masih memerlukan 

pengetahuan khusus, waktu yang cukup lama, dan berpotensi 

menghasilkan penilaian yang subjektif. 

2. Motif batik memiliki variasi bentuk, ornamen, tekstur, dan warna yang 

beragam sehingga dapat menyulitkan proses pengenalan motif secara 

konsisten. 

3. Penentuan warna dominan batik melalui pengamatan visual belum 

sepenuhnya objektif karena dapat dipengaruhi oleh pencahayaan, kualitas 

citra, dan persepsi pengamat. 

4. Diperlukan sistem berbasis pengolahan citra yang mampu mendeteksi 

jenis serta lokasi motif batik dan mengekstraksi warna dominan pada area 

motif yang terdeteksi. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana membangun aplikasi deteksi motif dan warna dominan batik 

berbasis Streamlit yang mengintegrasikan YOLOv8 dan K-Means 

Clustering? 

2. Bagaimana menerapkan metode YOLOv8 untuk mendeteksi dan 

mengidentifikasi jenis serta lokasi motif batik pada citra digital? 

3. Bagaimana menerapkan K-Means Clustering untuk menentukan warna 

dominan pada area motif batik yang telah terdeteksi? 

4. Bagaimana performa model YOLOv8 dalam mendeteksi motif batik 

berdasarkan nilai precision, recall, mAP50, dan mAP50–95? 

 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Dataset yang digunakan berjumlah 586 citra batik yang terdiri atas lima 

kelas, yaitu Batik Bali, Batik Betawi, Batik Garutan, Batik Parang, dan 

Batik Sekar. 

2. Dataset dibagi menjadi 513 citra data latih, 49 citra data validasi, dan 24 

citra data uji. Pembagian tersebut setara dengan 87,54% data latih, 8,36% 

data validasi, dan 4,10% data uji. 

3. Citra yang digunakan memiliki resolusi asli minimum sebesar 640 piksel 

dan resolusi maksimum sebesar 640 piksel. Seluruh citra kemudian diubah 

ukurannya menjadi 640 × 640 piksel sebelum digunakan dalam proses 

pelatihan dan pengujian model. 

4. Format citra yang digunakan dibatasi pada JPG, JPEG, dan PNG. Citra 

yang tidak dapat dibaca, rusak, atau tidak menampilkan motif batik secara 

jelas tidak digunakan dalam dataset. 

5. Model deteksi objek yang digunakan adalah YOLOv8n dari pustaka 

Ultralytics versi  8.4.53. Model dilatih selama 50 epoch dengan batch size 
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16, ukuran input 640 × 640 piksel, optimizer AdamW, dan bobot awal 

pretrained YOLOv8n. 

6. Lingkungan pemrograman menggunakan Python versi 3.12.0, OpenCV 

versi 4.13.0.92, NumPy versi 2.4.4, scikit-learn versi 1.8.0, dan Streamlit 

versi 1.57.0. 

7. YOLOv8 digunakan untuk mendeteksi kelas dan lokasi motif batik dalam 

bentuk bounding box, sedangkan K-Means Clustering digunakan untuk 

mengekstraksi warna dominan dari area motif yang telah terdeteksi. 

8. Jumlah cluster pada proses K-Means Clustering ditetapkan sebanyak tiga 

cluster. Cluster dengan jumlah piksel terbanyak dipilih sebagai warna 

dominan dan ditampilkan dalam bentuk nilai RGB serta kode 

heksadesimal. 

9. Evaluasi performa deteksi motif dibatasi pada nilai precision, recall, 

mAP50, dan mAP50–95. Penelitian tidak membahas perbandingan seluruh 

varian YOLO atau perbandingan dengan seluruh algoritma deteksi objek 

lainnya. 

10. Aplikasi dikembangkan menggunakan Streamlit dan dijalankan secara 

lokal pada sistem operasi Windows 11 Home Single Language versi 25H2 

dengan arsitektur 64-bit. Perangkat pengujian menggunakan prosesor 11th 

Gen Intel Core i5-11400H 2,70 GHz, RAM 8 GB, NVIDIA GeForce RTX 

3050 Laptop GPU 4 GB, dan penyimpanan SSD 477 GB. Aktor sistem 

dibatasi pada satu pengguna yang mengoperasikan aplikasi secara lokal 

tanpa autentikasi dan tanpa penggunaan secara bersamaan. Sistem hanya 

menerima satu citra pada setiap proses analisis dan tidak mencakup 

pengolahan video secara waktu nyata. 

11. Penelitian difokuskan pada deteksi motif dan ekstraksi warna dominan. 

Penelitian tidak membahas keaslian batik, teknik produksi, bahan kain, 

jenis pewarna, nilai filosofis motif, maupun penentuan daerah asal batik 

secara otomatis. 

12. Ketepatan warna dominan dibatasi pada hasil pengelompokan piksel 

dalam ruang warna RGB. Hasil warna dapat dipengaruhi oleh 
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pencahayaan, kualitas kamera, bayangan, dan kondisi pengambilan citra. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Merancang, mengimplementasikan, dan menguji fungsionalitas aplikasi 

berbasis Streamlit yang mengintegrasikan YOLOv8 untuk deteksi motif 

batik dan K-Means Clustering untuk ekstraksi warna dominan. 

2. Menguji kemampuan YOLOv8 dalam mendeteksi jenis dan lokasi motif 

batik pada citra digital melalui keluaran berupa label kelas, bounding box, 

dan nilai confidence. 

3. Mengukur hasil ekstraksi warna dominan menggunakan K-Means 

Clustering berdasarkan jumlah piksel pada setiap cluster di dalam area 

motif hasil deteksi serta menyajikannya dalam bentuk nilai RGB dan kode 

heksadesimal. 

4. Mengukur performa model YOLOv8 dalam mendeteksi motif batik 

berdasarkan nilai precision, recall, mAP50, dan mAP50–95. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang Teknik 

Informatika, khususnya computer vision, deteksi objek, dan pengolahan 

citra digital. Hasil penelitian dapat menjadi referensi mengenai penerapan 

YOLOv8 untuk mendeteksi motif batik serta integrasinya dengan K-

Means Clustering untuk mengekstraksi warna dominan dari area objek 

yang terdeteksi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan aplikasi yang membantu 

pengrajin batik dan pihak terkait dalam mengenali motif serta memperoleh 

informasi warna dominan secara otomatis. Sistem yang dikembangkan 



7  

 

 

dapat digunakan sebagai alat bantu awal dalam kegiatan dokumentasi, 

pengelompokan, dan penyajian informasi citra batik secara digital.
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